PENGARUH EKSTRAK AIR RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga)
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH
(Capsicum annuum L..)

(Skripsi)

Oleh

Nindya Putri Arifiani

FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



PENGARUH EKSTRAK AIR RIMPANG KENCUR
(Kaempferia galanga) TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI
MERAH BESAR (Capsicum annuum L)

Oleh
Nindya Putri Arifiani

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak air rimpang kencur
(Kaempferia galanga) mempengaruhi pertumbuhan tanaman caba merah besar
(Capsicum annuum L) . Penélitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampal Juli
2016 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Variabel dalam penelitian ini
adalah tinggi, berat segar, berat kering, kadar air relatif, kandungan klorofil a, b
dan total tanaman cabai merah. Penelitian dilaksanakan dalam Rancangan Acak
Lengkap dengan faktor utama ekstrak air rimpang kencur yang terdiri dari 5 taraf
konsentrasi 0% v/v (kontrol), 25% v/v, 50% vlv, 75% v/v, dan 100% v/v.
Analisis ragam dan uji BNT dilakukan pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak air rimpang kencur berkorelasi linear negatif dengan
tinggi tanaman (y = - 0,05x + 11,152 R? = 0,9816), dengan berat segar tanaman
(y = - 0,2298x + 71,92 R? = 0,9065), serta dengan berat kering tanaman
(y =- 0,1019x + 28,66 R?+ 0,9349). Tidak ada efek ekstrak air rimpang kencur
terhadap kadar air relatif serta kandungan klorofil a, b dan total. Penurunan tinggi
dan berat segar terjadi pada konsentrasi 50% v/v, sedangkan penurunan berat
kering terjadi pada konsentrasi 25% v/v. Disimpulkan bahwa ekstrak air rimpang
kencur bersifat alelopati terhadap tanaman cabai merah yaitu menghambat
pertumbuhan cabai merah.

Kata Kunci: Capsicum annuum, Kaempferia galanga, tinggi, berat segar,
berat kering, kadar air relatif, kandungan klor ofil total



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the agueous extract of greater
rhizome (Kaempferia galanga) affect the growth of red pepper plant (Capsicum
annuum L). The research was conducted from June to July 2016 in the Laboratory
of Plant Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, University of Lampung. The variables in this study were plant height,
plant fresh weight, plant dry weight, relative water content, chlorophyll total. The
experiment was conducted in a completely randomized design with main factors
the aqueous extract of greater rhizome consisting of five concentration level of
0% v / v (contral), 25% v / v, 50% v / v, 75% v / v, and 100% v / v. Analysis of
variance and LSD test was performed at 5% significance level. The results
showed that the agueous extract of greater rhizome has negative linear correlation
with plant height (y = - 0,05x + 11.152 R* = 0.9816), with a fresh weight of the
plants (y = - 0,2298x + 71.92 R?> = 0.9065), as well as the plant dry weight
(y = - 0,1019x 28.66 + R? + 0.9349). No effect of the agueous extract of greater
rhizome on the relative water content and total chlorophyll content. Decrease in
height and fresh weight occurred at a concentration of 50% v / v, while the
reduction in dry weight occurred at a concentration of 75% v / v. It was concluded
that the agueous extract of greater rhizome is allelopathic against red pepper plant
that inhibits the growth of red pepper.

Keywords. Capsicum annuum, Kaempferia galanga, height,
fresh weight, dry weight, relative water content, chlorophyll total.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah merupakan salah satu tanaman sayuran yang penting di
Indonesia, karena selain mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia
terhadap rasa pedas dari suatu masakan juga dapat membangkitkan selera
makan dengan warna dan rasa yang dihasilkan. Cabai merah juga dapat
digunakan sebagai obat-obatan, dan bahan campuran makanan (Setiadi,

2005).

Produksi cabai di daerah tropis yang panas dan lembab mengalami beberapa
kendala, salah satunya adalah antraknosa atau dikenal dengan penyakit busuk
buah prapanen dan pasca panen. Penyakit ini disebabkan oleh serangan
cendawan Colletotrichum spp, dan mengakibatkan penurunan produksi

sebesar 45-60% serta kualitas cabai yang buruk (Hidayat, et al, 2004).

Pengendalian secara kimiawi umumnya dilakukan untuk mengatasi penyakit
antraknosa pada tanaman cabai. Hasil yang didapatkan memuaskan, tetapi
akan mengakibatkan kekebalan penyebab penyakit terhadap fungisida. Selain
itu, pengendalian secara kimawi akan memberikan dampak negatif terhadap

lingkungan (Tenaya, 2001).



Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan penyakit
antraknosa selain secara kimiawi adalah dengan menggunakan ekstrak air
rimpang kencur. Kemampuan ekstrak air rimpang kencur dalam menghambat
pertumbuhan Colletotrichum spp diduga karena kandungan minyak atsirinya
berupa sineol, borneol, asam metil karil, asam cinamic ethyl ester, asam
anisic, pentadekane, kamphene, paraemrin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa
seperti minyak, asam-asam, eter, senyawa fenol, asam amino, gula sederhana,
glicosic, enzim-enzim alkaloid, dan ion-ion organik yang banyak terdapat
pada tanaman atau bagian dari tanaman mampu menghambat pertumbuhan

jamur patogen (Semangun, 1991).

Penelitian tentang ekstrak air rimpang kencur terhadap penyakit antraknosa
pada buah cabai telah dilakukan. Penggunaan ekstrak air rimpang kencur
sebagai bahan pengendali antraknosa kemungkinan akan mengakibatkan
akumulasi senyawa allel okimia didalam tanah yang diduga dapat

menghambat pertumbuhan tanaman pangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chamnan et at., 2015 menunjukkan bahwa
spesies Zingiberaceae (Zingiber officinale, Alpinia galanga, Kaempferia
parviflora, Zingiber cassumunar, Curcuma longa) memproduksi berbagai
senyawa allelopati yang menghambat pertumbuhan tanaman. Ekstrak air
rimpang kencur diketahui mengandung ethyl-p-methoxycinnamate (31.77%),
methylcinnamate (23.23%), carvone (11.13%), eucayptol (9.59%) dan

pentadecane (6.41%).



Oleh sebab itu perlu diteliti apakah ekstrak air rimpang kencur bersifat
allelopati terhadap tanaman pertanian seperti cabai merah. Sejauh ini belum
ada penelitian tentang pengaruh ekstrak air rimpang kencur terhadap

pertumbuhan tanaman cabai merah.

Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak air rimpang

kencur mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai merah.

M anfaat Penelitian

Dari sudut fisiologi tumbuhan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi bagi pemahaman efek allelopati ekstrak air rimpang kencur
terhadap pertumbuhan tanaman caba merah. Dari sudut agronomi hasi|
penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan

budidaya cabai merah.

Kerangka Pemikiran

Banyak spesies tanaman, termasuk tanaman pertanian, mampu menghasilkan
dan melepaskan senyawa-senyawa aktif secara biologi (allelochemicals).
Allelokimia (fenolic, terpenoid, alkaloid, coumarins, tannins, steroids, dan

quinines) dilepaskan oleh tanaman ke lingkungan melalui daun dan aerial



parts lainnya, emisi volatil, eksudasi akar, dan dekomposisi material
tanaman.

Allelopati dianggap sebagai metode yang menarik untuk pengendalian gulma
karenaramah lingkungan. Pada awalnya studi allelopati terutama dilakukan
menggunakan ekstrak dalam bioassays tanpatanah. Namun semenjak tahun
1990 penelitian allelopati bergeser dari penelitian laboratorium ke studi

lapangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chamnan et al., 2015 menunjukkan bahwa
spesies Zingiberaceae (Zingiber officinale, Alpinia galanga, Kaempferia
parviflora, Zingiber cassumunar, Curcuma longa) memproduksi berbagai
senyawa allelopati yang menghambat pertumbuhan tanaman. Ekstrak air
rimpang kencur diketahui mengandung ethyl-p methoxycinnamate (31.77%),
methylcinnamate (23.23%), carvone (11.13%), eucayptol (9.59%) dan
pentadecane (6.41%). Ekstrak air rimpang spesies Zingiberaceae

menghambat pertumbuhan biji Giant Sensitive Plant.

Untuk mengetahui apakah ekstrak air (aqueous extract) dari rimpang tanaman
kencur bersifat allelopati terhadap tanaman pertanian maka peneliti
mengevaluasi pertumbuhan tanaman cabai merah di polibag yang diberi
perlakuan ekstrak air rimpang kencur. Parameter pertumbuhan yang
dipelgari adalah: berat segar tanaman, berat kering tanaman, kadar air relatif,

tinggi tanaman, kandungan klorofil a, b dan total.



E. Hipotesis

» Ekstrak air rimpang kencur memberikan pengaruh terhadap variabel
pertumbuhan tanaman caba merah.
Ho: Ho= M1
Hi: Ho# Ha
Ho= Nilal tengah semuavariabel pertumbuhan kecambah (kontrol)

M1 = Nilai tengah semua variabel pertumbuhan kecambah (perlakuan)



1. TINJAUAN PUSTAKA

Sgarah Tanaman Cabai Merah

Caba merupakan sayuran dan rempah paling penting di dunia. Spesies

Capsicum annum berasal dari Meksiko dan spesies lain seperti Capsicum

baccatum, Capsicum chinense berasal dari Amerika Selatan. Cabai

diintroduksikan ke Asia pada abad ke-16 oleh pedagang dari Portugis dan

Spanyol (Sanjaya, €t al., 2002).

Taksonomi Tanaman

Menurut Fathima (2015) klasifikasi tanaman cabai sebagai berikut:

Kingdom
Divis
Sub divisi
Kelas
Sub kelas
Bangsa
Suku
Marga

Jenis

: Plantae

: Tracheophyta

: Euphyllophytina
: Magnoliopsida

: Lamiidae

: Solanales

: Solanaceae

: Capsicum

: Capsicumannum L.



Morfologi Tanaman

Cabal merah dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang mempunyai
ketinggian sampai 900 m dari permukaan laut. Cabai merah juga dapat
ditanam di lahan basah (sawah) dan lahan kering, tanah kaya akan bahan

organik dengan pH 6-7 (Sudiono, 2006).

1. Daun
Tanaman ini berbentuk perdu dengan |ebar tgjuk tanaman mencapai
1,2m dan tinggi yang dapat mencapai 1,5 - 2m. Daun cabai merah pada
saat masih muda memiliki warna hijau cerah dan akan berubah menjadi
hijau tua bila daun sudah tua. Daun cabai merah mempunyai tulang
daun yang menyirip yang umumnya berbentuk bulat telur, lonjong dan
oval dengan ujung daun yang runcing (Prabowo, 2011).

2. Bunga
Bunga cabai merah mempunyai bentuk yang sama dengan keluarga
Solanaceae lainnya yaitu berbetuk terompet atau campanulate. Bunga
cabai merah berwarna putih bersih dan tergolong ke dalam bunga
sempurna (Tindall, 1983).

3. Buah dan biji
Buah yang sudah tua (matang) umumnya mempunyai warna kuning
sampai merah dengan aroma yang berbeda pada setiap jenis cabai. Buah
cabai berbentuk bulat sampai bulat panjang, mempunyai 2-3 ruang yang

berbiji banyak. Bijinya berwarna kuning kecoklatan dengan bentuk



bulat pipih seperti ginjal yang berukuran kecil (Sunaryono, 2003).

Morfologi buah caba merah disgjikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi buah cabai merah(CapsicumannumL.)
(Anonymous, 2012)

Kegunan Buah Cabai Merah

Buah cabai merah tidak hanya digunakan sebagai bumbu masak melainkan
juga dapat dimanfaatkan sebagal bahan ramuan tradisional dan untuk terapi
kesehatan. Berdasarkan dari berbagai penelitian yang telah dilakukan
membuktikan bahwa buah cabai merah dapat membantu penyembuhan
kejang otot, sakit tenggorokan, alergi, dan rematik. Di dalam biji buah
cabal merah terkandung capsicin yang berguna untuk memperlancar sekresi

asam lambung dan mencegah infeksi sistem pencernaan (Wiryanta, 2002).



E. Kandungan Gizi Buah Cabai Merah

Kandungan gizi buah cabai merah disgjikan padatabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi buah cabai merah

Kandungan Gizi Jumlah Gizi
Besi 0,50 mg
Energi 31,00 kal
Fosfor 24,00 mg
Karbohidrat 7,309
Kalsium 29,00 mg
Lemak 0,309
Protein 1,009
Serat 0,309
Niacin 0,20 mg
Vitamin A 71,00 mg
Vitamin B1 0,05 mg
Vitamin B2 0,03 mg
Vitamin C 18,00 mg

Sumber: Andrianto dan Indarto (2004).

F. Taksonomi Tanaman Kencur

Klasifiksi tanaman kencur menurut (Anonymous, 2014) adalah

Kingdom : Plantae

Divis : Tracheophyta
Sub divis : Spermatophytina
Kelas : Magnoliopsida
Sub kelas > Lilianeae
Bangsa : Zingiberaes
Suku . Zingiberaceae
Marga : Kaempferia

Jenis : Kaempferia galanga L.
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Morfologi Tanaman

Kencur merupakan tanaman kecil yang tumbuh subur didaerah pegunungan
yang tanahnya gembur dan tidak terlalu banyak mengandung air.

Kencur mempunyai daun 2-3 lembar yang tersusun berhadapan. Mahkota
bunga kencur berjumlah 4-12 buah berwarna putih yang tersusun setengah
duduk. Rimpang kencur memiliki banyak cabang, daging rimpang
berwarna putih dan kulit luarnya berwarna coklat dengan aroma yang
spesifik (Thomas, 1989).

Morfologi tanaman kencur ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Morfologi dari a. daun, b. bunga, dan c. rimpang tanaman
kencur (Kaempferia galanga) (Anonymous, 2014).
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Kandungan Kimia dan Manfaat Kencur

Komponen yang terkandung di dalam rimpang kencur antaralain saponin,
flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri (Winarto, 2007).

Ekstrak rimpang kencur mengandung zat aktif yaitu ethyl-p-
methoxycinnamate, methyl-cinnamate, carvone, eucalytol, minyak atsiri,
flavonoid, fenol, saponin, dan pentadecane yang berperan sebagai
biofungisidal bagi pertumbuhan jamur (Gholib, 2009).

Beberapa rumus bangun senyawa aktif dari kencur (Kaempferia galanga)

ditunjukkan pada gambar 3 berikut:

o o 0,
| o =N ' d o
0
a) 3-Caren-5-one b) Ethyl Cinnamate 1) Cinnamaldehyde c) Ethyl P-methoxy Cinnamatte
o

X NoH ; = lo J i
Hyco' . ' H _ ‘- W U i
d) P-methoxycinnamic acid g) Cineole e) Carvone  f) Eucalytol k) 3-Carene  h) Borneol

. OH
’ HO. A o A
RS I |
- l “ N7 oM = e - |

M o HC” N NN e,

i) Camphene m) Kaempferol j) Pentadecane

Gambar 3. Rumus bangun senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada
tanaman kencur (Kaempferia galanga) (Singh et al., 2013).

Rimpang kencur mengandung fenol yang termasuk ke dalam senyawa
aromatik. Fenol adalah senyawa yang memiiki sebuah cincin aromatik

dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Struktur dasar ini mempunyai
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rumus kimia CgHsOH, dengan berat molekul 94,1. Rumus bangun fenol

ditunjukkan pada gambar 4.

OH

R4
R2-Réadalah H,C, M, O, S, F, 1, Br
Gambar 4. Rumus bangun fenol ( Anonymous, 2005).

Allelopati

Allelopati merupakan produk sekunder dari proses metabolisme tanaman
(Haddadchi dan Geovani, 2009). Allelopati dapat dijumpai pada hampir
semua jenis tanaman dan dalam banyak jaringan seperti daun, batang,
bunga, buah, biji maupun akar (Putnam, 1988). Alellopati yang dapat
menghambat pertumbuhan dari beberapa spesies tanaman pada konsentrasi
tertentu kemungkinan dapat merangsang pertumbuhan tanaman dari spesies

yang sama atau berbeda pada konsentrasi yang berbeda (Narwal, 1996).

Allelopati dapat mempengarui proses respirasi, fotosintesis, aktivasi enzim,
kadar hormon, ketersediaan mineral, pembelahan sel, dan permeabilitas

dinding dan membran sel (Chou 1999; Regiosa et al, 1999).

Rimpang kencur mengandung beberapa zat aktif salah satunya adalah fenol.

Kandungan allelopati pada rimpang kencur berupa fenol akan berpengaruh
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terhadap proses pertumbuhan tanaman. Pada konsentrasi tinggi, fenol dapat
menaikkan tekanan osmosis sehingga menghambat difusi air dan oksigen
serta menghambat transport asam amino dan pembentukan protein

(Mahayaning, 2015).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Juli 2016 di Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan I1mu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah polibag, kamera,
penggaris, beaker glass, erlenmeyer, pipet volume, corong, mortar dan
penggerus, sentrifuge, gelas ukur, oven, spektrofotometer UV, gunting,
pisau, blender.

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai
merah yaitu cabai besar yang diproduksi oleh PT. East West Indonesia,
tanah, pupuk kompos yang diproduksi oleh PT. Trubus Mitra Swadaya,
rimpang tanaman kencur, ethanol 96%, aquades, kertas saring Whatman

No.1, kain kasa.



C. Rancangan Percobaan

Percobaan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap dengan ekstrak
kencur sebagai faktor utama yang terdiri dari 5 taraf konsentrasi: 0% v/v
(kontral), 25% v/v , 50% v/v, 75% v/v, dan 100% v/v sertaterdiri dari 5

ulangan. Tataletak satuan percobaan ditunjukkan padatabel 2. berikut:

Tabel 2. Tataletak satuan percobaan

KaU3 KaU2 KaU4 K3sUs K4U1

K1U2 K3sUa K1Us K4Uz K3sUz
K3sU2 KoUs KoUs KaUs K4U3
KaUs KsU1 K4Us K1Usz KaU1

KoU2 KoU1 K1U4 KoUs3 K1U1

K eterangan:

Ko - Konsentrasi 0% v/v (kontrol)
Ky : Konsentrasi 25% v/v

K> : Konsentrasi 50% v/v

Ks : Konsentrasi 75% v/v

Ky : Konsentrasi 100% v/v

U;-Us : Ulangan 1- ulangan 5

D. Pdaksanaan

1. Penyemaian

Benih cabai merah disemai di dalam polibag yang berisi tanah dan

kompos dengan perbandingan 2:1.

15
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2. Pemindahan tanaman
Setelah bibit tanaman cabai berumur 3 minggu dipindahkan kedalam
media perlakuan yang diisi dengan tanah dan kompos dengan
perbandingan 2:1 diisi 2 tanaman cabai. Setiap polibag diisi dengan 1

tanaman cabai.

3. Pembuatan Ekstrak
Larutan stok 100% ekstrak rimpang tanaman kencur dibuat dengan
menumbuk sampai halus 100 gram rimpang tanaman kencur dan
dilarutkan dalam 100 ml aguades dan dibiarkan selama 24 jam. Ekstrak
disaring dengan menggunakan kertas saring Whatman no.1 kedalam
erlenmeyer dan siap digunakan. Perbandingan konsentrasi ekstrak
rimpang tanaman kencur ditunjukkan padatabel 3. berikut:

Tabel 3. Perbandingan Konsentrasi Ekstrak Rimpang Tanaman Kencur

Konsentras Volumelarutan stok (ml) | Volume aquades (ml)
0% viv 0 100
25% viv 25 75
50 % viv 50 50
75 % viv 75 25
100 % viv 100 0

4. Pemberian Perlakuan
Setelah bibit cabai dipindah, diberi perlakuan ekstrak air rimpang kencur

dengan cara media tumbuh dibasah dengan 20 ml ekstrak air rimpang
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kencur sebanyak satu kali penyiraman untuk masing-masing konsentrasi

dan ulangan. Kemudian diamati hingga tanaman berumur 4 minggu.

5. Perawatan Tanaman
Tanaman cabai merah disemprot dengan aquades secukupnya untuk

menj aga pertumbuhan tanamanan selama 1 minggu setelah perlakuan.

E. Pengamatan

1. Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman diukur 1 minggu setelah perlakuan yaitu saat cabai
berumur 4 minggu. Pengukuran tinggi tanaman diukur mulai dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman cabai merah dengan

menggunakan penggaris dan dinyatakan dalam sentimeter (cm).

2. Berat Segar Tanaman
Berat segar tanaman diukur 1 minggu setelah perlakuan yaitu saat cabai
berumur 4 minggu. Pengukuran berat segar tanaman meliputi berat segar
akar, batang, dan daun. Berat segar tanaman ditentukan dengan cara
menimbang bahan tanaman dengan neraca digital dan dinyatakan dalam

miligram.
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3. Berat Kering Tanaman
Menurut Lakitan (2011), berat kering merupakan berat bahan tumbuhan
yang kadar air didalamnya telah dihilangkan dengan cara dipanaskan.
Pengukuran berat segar tanaman meliputi berat segar akar, batang, dan
daun. Berat kering diukur dengan dipanaskan dalam oven pada suhu 105-
110°C selama 2 jam kemudian tanaman yang sudah kering ditimbang

menggunakan neraca digital.

4. Kadar Air Relatif
Kadar air relatif ditentukan dengan rumus menurut Yamasaki dan

Dillenburg, (1999).

Kadar air relatif = ﬁ% 100%

Keterangan : M, = Berat segar tanaman

M; = Berat kering tanaman

5. Kandungan Klorofil (klorofil a, b, dan total)
Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002), 0,1 gram daun
tanaman cabai merah digerus sampai halus didalam mortar, kemudian
ditambahkan 10 ml etanol 95%. Ekstrak disaring kedalam tabung reaksi.
Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada panjang gelombang 648 dan
664 nm. Kandungan klorofil dinyatakan dalam miligram per gram

jaringan dan dihitung dalam persamaan berikut :

4
w x 1000

Chla = 13.36.A664 — 5.19,A648 (

)

v
w x 1000

Chlb = 27.43.A648 — 8.12.A664 (

)
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Keterangan :

Clha =klorofil a

Clhb =Kklorofil b

A664 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm
A648 = absorbansi pada panajng gelombang 664 nm
\Y = volume etanol

W = berat daun

F. AnalissData
Homogenitas ragam diuji dengan uji bartlett kemudian data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam. Analisis ragam dilakukan
padataraf nyata 5% dan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

padataraf nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ekstrak air rimpang kencur dengan konsentrasi 50-100% v/v menurunkan
tinggi dan berat segar tanaman cabal merah.

2. Ekstrak air rimpang kencur dengan konsentrasi 25-100% v/v menurunkan
berat kering tanaman cabai merah.

3. Tidak ada efek ekstrak air rimpang kencur terhadap kadar air relatif dan

kandungan klorofil total.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian efek ekstrak air rimpang kencur terhadap tanaman
pangan lainnya karena pada variabel yang diukur dalam penelitian ini efek

sensivitas allelopati tidak seragam.
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